[image: ]
Jurnal Dignity[image: MAKNA-ARTI LOGO-LAMBANG UMRAH-UNIVERSITAS MARITIM RAJA ALI HAJI]
https://jurnal-dignity.febm-umrah.id/

ANALISIS STRATEGI BISNIS UMKM DAPUR BENTO DI TANJUNG PINANG MENGGUNAKAN PESTEL, FIVE FORCES, DAN KEY SUCCESS FACTORS

ANALYSIS OF THE BUSINESS STRATEGY OF THE BENTO KITCHEN SME IN TANJUNG PINANG USING PESTEL, FIVE FORCES, AND KEY SUCCESS FACTORS 


Nurhaliza*, Mutiara Maulina Arzakiyah2, Musa Hadibrata2
1 Universitas Maritim Raja Ali Haji, Indonesia 2 Universitas Maritim Raja Ali Haji, Indonesia
*e-mail korespondensi: 2404020023@student.umrah.ac.id

Pengiriman: tgl/bln/thn; Diterima: tgl/bln/thn; Publikasi: tgl/bln/thn (diketik oleh editor, tinggalkan!)

Abstract
Purpose: This study aims to identify the factors that influence the development and success of the
culinary business Dapur Bento in Tanjungpinang City.
Methodology/approach: The research used a descriptive qualitative method with data collected through interviews and direct observations involving the owner, employees, and customers. The analysis was conducted using three approaches: PESTEL, Porter’s Five Forces, and Key Success Factors (KSF).
Results/findings: The results show that economic and technological factors are the main challenges, such as the increase in raw material prices and the lack of digital promotion. However, from the social and environmental aspects, Dapur Bento has strengths in consistent taste, good service, and the use of eco-friendly packaging.
Conclusion: Overall, the success of Dapur Bento is supported by product consistency, friendly service, and affordable pricing.

Keywords: Culinary MSMEs, PESTEL, Porter’s Five Forces, Key Success Factors








1. Pendahuluan
Latar Belakang
UMKM memiliki peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia karena mampu menyerap tenaga kerja, mengurangi pengangguran, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat Penelitian menunjukkan bahwa UMKM tidak hanya berkontribusi pada penciptaan lapangan kerja, tetapi juga membantu pemerataan pendapatan dan peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB) nasional (Kholifah & Andini, 2023; Ramadani et al., 2025). Namun, pelaku UMKM masih memiliki banyak tantangan, seperti keterbatasan modal, kesulitan menjangkau pasar yang lebih luas, serta keterbatasan kemampuan manajerial dalam mengelola usaha mereka (Akhadi, 2025; Delfira et al., 2025; Octiva et al., 2024). Penelitian Srimulyani et al., (2023) menekankan bahwa penguatan UMKM melalui inovasi dan strategi bisnis yang tepat sangat dibutuhkan agar usaha kecil dapat bertahan dan bersaing di tengah perubahan pasar. 
Di sektor kuliner, perkembangan tren makanan modem seperti bento menjadi peluang bagi UMKM untuk menarik konsumen melalui produk yang unik dan kreatif. Dalam penelitian Nashiruddin, (2024) menunjukkan bahwa pemasaran berbasis pesanan (order-based marketing) dan pemanfaatan media sosial mampu meningkatkan daya saing usaha kuliner rumah tangga. Namun, tantangan berupa persaingan yang ketat dan keterbatasan inovasi tetap menjadi hambatan utama. 
Di Tanjungpinang, UMKM "Dapur Bento" menjadi salah satu contoh usaha kuliner yang berkembang dengan memanfaatkan tren bento modern. Meskipun memiliki potensi besar di sektor kuliner, penelitian menunjukkan bahwa kajian akademik mengenai strategi pemasaran, operasional, dan tantangan yang dihadapi UMKM masih terbatas (Kamil & Ridlo, 2024). Beberapa studi juga menyoroti bahwa transformasi digital dan inovasi dalam pemasaran menjadi kunci bagi keberlangsungan UMKM di tengah perubahan perilaku konsumen (Nugraha et al., 2024).keberlangsungan Dapur Bento sekaligus memberikan rekomendasi pengembangan usaha kuliner mikro di Tanjungpinang (Mulyanto & Budi, 2025) 
Pelaku UMKM masih menghadapi banyak tantangan seperti keterbatasan modal, sulit menjangkau pasar yang lebih luas, serta rendahnya kemampuan manajerial dalam mengelola usaha. Tantangan ini terbukti menjadi hambatan utama dalam pengembangan UMKM di berbagai daerah di Indonesia (Akhadi, 2025; Delfira et al., 2025). Selain itu, rendahnya kapasitas manajerial juga berpengaruh terhadap kemampuan inovasi dan keberlangsungan usaha (Fitriyani et al., 2021).

Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh faktor-faktor lingkungan eksternal berdasarkan analisis PESTEL terhadap perkembangan UMKM Dapur Bento di Tanjungpinang?
2. Bagaimana kondisi persaingan dan ancaman yang dihadapi UMKM Dapur Bento di industri kuliner Tanjungpinang menurut The Five Forces Framework?
3. Apa saja faktor kunci keberhasilan (Key Success Factors) yang mempengaruhi


Tujuan Penelitian
1. Menganalisis faktor-faktor lingkungan eksternal berdasarkan analisis PESTEL terhadap perkembangan UMKM Dapur Bento di Tanjungpinang.
2. Mengevaluasi kondisi persaingan dan ancaman yang dihadapi UMKM Dapur Bento di industri kuliner Tanjungpinang menggunakan The Five Forces Framework.
3. Menganalisis aspek-aspek utama yang menentukan kesuksesan (Key Success Factors) yang mempengaruhi daya saing dan keberlangsungan UMKM Dapur Bento di pasar lokal.

2. Metodologi
Jenis penelitian
Penelitian Dengan metode kualitatif deskriptif, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pengalaman dan strategi pengelolaan usaha Dapur Bento di Tanjungpinang melalui wawancara, dengan menganalisis faktor-faktor eksternal dan internal dengan pendekatan PESTEL, The Five Forces Framework, dan Key Success Factors (Aftitah et al., 2025).

Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara semi- terstruktur dengan lima responden, yaitu satu pemilik, satu pengelola, dan tiga pelanggan Dapur Bento. Peneliti juga melakukan observasi langsung terhadap kegiatan operasional usaha untuk mendapatkan gambaran nyata tentang proses bisnis dan interaksi dengan pelanggan. Pendekatan ini sejalan dengan penelitian (Novianti, 2025) yang menggunakan wawancara dan observasi sebagai cara untuk memahami strategi serta tantangan yang dihadapi UMKM.
Wawancara dan observasi ini dilakukan untuk menjawab semua rumusan masalah dalam penelitian, karena setiap analisis PESTEL, Five Forces, dan Key Success Factors membutuhkan data lapangan tentang lingkungan eksternal, tingkat persaingan, serta  faktor  keberhasilan  usaha.  Hasil wawancara membantu peneliti memahami pandangan pemilik dan pelanggan mengenai faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan usaha, sedangkan observasi digunakan untuk melihat secara langsung strategi dan praktik operasional yang dijalankan. Metode ini dianggap sesuai dengan penelitian (Nughraha et al., 2025)dan (Astari et al., 2023)yang menekankan pentingnya penggunaan data kualitatif lapangan untuk menganalisis daya saing dan keberhasilan UMKM.

Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan mengacu pada hasil wawancara, observasi, serta literatur pendukung. Metode ini sesuai digunakan untuk menggambarkan fenomena sosial ekonomi berdasarkan data lapangan tanpa menggunakan analisis (Delfira et al., 2025). Analisis dilakukan menggunakan tiga kerangka utama, yaitu PESTEL, Porter’s Five Forces, dan Key Success Factors (KSF). 
Analisis PESTEL digunakan untuk mengevaluasi faktor-faktor lingkungan eksternal (politik, ekonomi, sosial, teknologi, lingkungan, dan hukum) yang memengaruhi perkembangan UMKM Dapur Bento di Tanjungpinang. Analisis ini dilakukan dengan menafsirkan data wawancara dan observasi yang dikaitkan dengan kondisi lingkungan eksternal, sebagaimana dijelaskan oleh (Nugraha et al., 2025) bahwa pendekatan PESTEL mampu mengidentifikasi pengaruh faktor eksternal terhadap keberlanjutan usaha mikro di Indonesia
Analisis Porter’s Five Forces digunakan untuk memahami daya saing dan struktur persaingan di industri kuliner lokal. Data dari wawancara	dan	observasi dikategorikan sesuai lima kekuatan Porter ancaman pendatang baru, kekuatan pemasok, kekuatan pembeli, ancaman produk pengganti, dan intensitas persaingan seperti dijelaskan oleh (Astari et al., 2023) bahwa model ini efektif untuk menilai posisi kompetitif UMKM dalam industri jasa makanan

Analisis Key Success Factors (KSF) digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor utama keberhasilan usaha Dapur Bento, seperti inovasi produk, pelayanan, dan efisiensi operasional. Analisis ini didukung oleh literatur (Ramadani et al., 2025) yang menyatakan bahwa keberhasilan UMKM ditentukan oleh kemampuan beradaptasi terhadap perubahan pasar dan inovasi strategi bisnis.
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3. Hasil dan pembahasan
Analisis PESTEL (Lingkungan Eksternal Usaha)
Faktor lingkungan eksternal memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap perkembangan usaha Dapur Bento.
A. Politik, belum terdapat dukungan langsung dari pemerintah daerah terhadap pelaku UMKM kuliner. Meskipun demikian, keberadaan aturan seperti izin usaha, pajak, dan sertifikasi halal tetap menjadi hal penting agar kegiatan usaha berjalan sesuai hukum serta meningkatkan kepercayaan pelanggan.
B. Ekonomi, fluktuasi harga bahan baku menjadi tantangan utama. Kenaikan harga cabai dan bahan pokok lainnya menyebabkan peningkatan biaya produksi dan berdampak pada harga jual produk. Kondisi ini menunjukkan bahwa kestabilan ekonomi memiliki pengaruh langsung terhadap keberlanjutan usaha.
C. Sosial, pelayanan yang ramah, rasa makanan yang enak, serta harga yang terjangkau menjadi kekuatan utama dalam menarik dan mempertahankan pelanggan. Masyarakat juga semakin mengutamakan makanan yang sehat, praktis, dan higienis, sehingga Dapur Bento perlu terus menyesuaikan produk dengan tren konsumsi tersebut.
D. Teknologi, pemanfaatan media sosial untuk promosi masih belum optimal. Sebagian pelanggan belum mengenal produk Dapur Bento melalui platform digital, yang menunjukkan bahwa strategi promosi daring perlu ditingkatkan agar usaha lebih dikenal secara luas dan dapat bersaing di pasar digital.
E. Lingkungan, Dapur Bento telah menerapkan penggunaan kemasan ramah lingkungan serta menjaga kebersihan area usaha. Upaya ini menunjukkan kepedulian terhadap keberlanjutan lingkungan sekaligus menjadi nilai tambah yang memperkuat citra usaha.
F. Hukum, usaha telah memenuhi ketentuan legalitas dengan memiliki izin usaha seperti Nomor Induk Berusaha (NIB) dan sertifikat halal. Kepatuhan terhadap regulasi ini memperkuat kepercayaan pelanggan serta mendukung keberlangsungan usaha dalam jangka panjang
[bookmark: _heading=h.j9jaezxyxudi]
Analisis Porter’s Five Forces (Persaingan Usaha)
Persaingan dalam industri kuliner di lingkungan sekitar tergolong cukup tinggi. Banyak usaha lain yang menjual produk serupa, seperti makanan cepat saji dan cemilan lokal, sehingga Dapur Bento perlu menjaga keunggulan kompetitifnya. Kualitas rasa, harga yang terjangkau, serta pelayanan yang ramah menjadi faktor pembeda yang membuat usaha ini tetap diminati.
A. pemasok, kenaikan harga bahan baku yang sering terjadi menimbulkan ketergantungan dan memengaruhi kestabilan produksi. Sementara itu, konsumen memiliki daya tawar yang tinggi, karena mereka menilai produk berdasarkan keseimbangan antara rasa, kualitas, dan harga.
B. loyalitas pelanggan terhadap Dapur Bento tetap terjaga berkat cita rasa yang konsisten serta pelayanan yang cepat dan sopan.
C. Keunggulan lain terlihat dari upaya usaha dalam mempertahankan pelanggan melalui komunikasi yang baik, keramahan pelayan, serta kemampuan beradaptasi terhadap tren makanan. Hal ini memperkuat posisi Dapur Bento di tengah persaingan yang semakin ketat.

Analisis Key Success Factors (Faktor Kunci Keberhasilan)

Keberhasilan Dapur Bento dalam mempertahankan eksistensinya dipengaruhi oleh beberapa faktor utama. Konsistensi rasa menjadi faktor penting yang dijaga dengan pemilihan bahan berkualitas dan proses pengolahan yang baik. Pelayanan yang ramah dan cepat turut meningkatkan kepuasan pelanggan, sementara harga yang terjangkau menjadikan produk Dapur Bento mudah diterima oleh berbagai kalangan. Selain itu, strategi promosi sederhana melalui media sosial dan rekomendasi dari pelanggan terbukti efektif dalam menjangkau konsumen tanpa memerlukan biaya besar. Inovasi menu dan perhatian terhadap kebersihan juga menjadi faktor penting yang menjaga kepercayaan pelanggan. Namun, terdapat beberapa kendala yang masih dihadapi, seperti kondisi cuaca yang tidak menentu serta promosi digital yang belum optimal. Dengan memperkuat kedua aspek tersebut, usaha ini dapat meningkatkan daya saingnya di pasar lokal.

4. Kesimpulan
Dapur Bento memiliki potensi kuat untuk berkembang di tengah persaingan kuliner yang ketat berkat kualitas rasa yang konsisten, pelayanan yang baik, dan harga yang terjangkau. Tantangan utama berasal dari fluktuasi harga bahan baku dan belum optimalnya pemanfaatan teknologi digital dalam promosi. Dengan memperkuat strategi pemasaran berbasis digital serta terus menjaga kualitas dan inovasi produk, Dapur Bento dapat meningkatkan daya saing, memperluas jangkauan pasar, dan mempertahankan loyalitas pelanggan secara berkelanjutan.


Referensi
Akhadi, I. (2025). Tantangan dan Peluang Pelaku Usaha UMKM menghadapi Visi Indonesia Emas 2045. Jurnal Abdimas Sosial, Ekonomi, Dan Teknologi, 3(2). https://doi.org/10.34208/aset.v3i2.2679
Astari, S., Sulistia, E., & Saputra, C. (2023). The External Factors Critical Success of the Digital Startup Company In Indonesia. Jurnal Pendidikan Tambusai, 7.
Asyifah Fauzah Delfira, Putri Yuliarman, Muhammad Baihaqi, & Muhammad Baihaqi. (2025). Analisis Permasalahan Perkembangan UMKM Terhadap Perekonomian di Indonesia. Jurnal Ekonomi, Bisnis Dan Manajemen, 4(1). https://doi.org/10.58192/ebismen.v4i1.3184
Fitri Nurul Aftitah, Jacinda Labana. K, Kamaliatun Hasanah, & Nur Lailatul Hadi. F. M. (2024). Pengaruh Umkm Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia Pada Tahun 2023. Jurnal Kajian Dan Penalaran Ilmu Manajemen, 3(1). https://doi.org/10.59031/jkpim.v3i1.511
Fitriyani, I., Kadewi Sumbawati, N., & Rahman, R. (2021). PERAN KEMAMPUAN MANAJERIAL DAN LINGKUNGAN INDUSTRI DALAM MENINGKATKAN KUALITAS UMKM. Jurnal TAMBORA, 5(3). https://doi.org/10.36761/jt.v5i3.1312
Kholifah, A. N., & 2, C. T. A. (2024). PERAN UMKM TERHADAP PEREKONOMIAN DI INDONESIA Alif. Jurnal Ekonomi Akuntansi, Manajemen, 2(2).
Muh. Ahsan Kamil, & Muhammad Rasyid Ridlo. (2024). Analisis Potensi Digital Marketing pada UMKM Industri Halal. Syarikat: Jurnal Rumpun Ekonomi Syariah, 7(1). https://doi.org/10.25299/syarikat.2024.vol7(1).13543
Mulyanto, D., & Budi, A. P. (2025). PENERAPAN PEMASARAN DIGITAL DAN KINERJA UMKM: DUKUNGAN FAKTOR LINGKUNGAN INTERNAL DAN EKSTERNAL. Jurnal Bisnis Dan Kewirausahaan, 14(2). https://doi.org/10.37476/jbk.v14i2.5173
Nashiruddin Al-Bakry, M. H. (2024). CHALLENGES AND OPPORTUNITIES FOR SMEs IN DEVELOPING MODERN CULINARY. Jurnal Impresi Indonesia, 3(1). https://doi.org/10.58344/jii.v3i1.4495
Octiva, C. S., Haes, P. E., Fajri, T. I., Eldo, H., & Hakim, M. L. (2024). Implementasi Teknologi Informasi pada UMKM: Tantangan dan Peluang. Jurnal Minfo Polgan, 13(1). https://doi.org/10.33395/jmp.v13i1.13823
Srimulyani, V. A., Hermanto, Y. B., Rustiyaningsih, S., & Setiyo Waloyo, L. A. (2023). Internal factors of entrepreneurial and business performance of small and medium enterprises (SMEs) in East Java, Indonesia. Heliyon, 9(11). https://doi.org/10.1016/j.heliyon.2023.e21637
Suci Ramadani, Dilla Amelia Ramadhani, Muhammad Ikrom, & Lokot Muda Harahap. (2025). Peran Strategis UMKM dalam Mendorong Pertumbuhan Ekonomi Berkelanjutan di Indonesia. Jurnal Ekonomi, Bisnis Dan Manajemen, 4(1). https://doi.org/10.58192/ebismen.v4i1.3183
Teni Novianti. (2025). Peningkatan Akses Usaha Mikro Kecil Menengah Berbasis Pendampingan Inovasi dan Kolaborasi di Kabupaten Majalengka. Indonesian Journal of Social Science, 3(1).
 
image2.png
PERMASALAHAN
UMKM Dapur Bento menghadapi tantangan dalam
mengembangkan sirateqi bisnis yang efeki di tengah
persaingan ketat industr kuliner Tanjungpinang,

Keterbatasan modal, kesulitan menjangkau pasar yang
lebin luas, dan kemampuan manajerial yang terbatas

PERUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana pengarun faktor lingkungan
elternal (PESTEL) terhadap
perkembangan UMKM Dapur Bento?

2. Bagaimana kondisi persaingan dan
ancaman yang dihadapi menurut Five
Forces Framework?

T

METODOLOGI PENELITIAN
Metode: Kualitatif Deskriptif
Pengumpulan Data: Wawancara semi-
terstruktur & Observasi langsung
Responden: Pemilik dan pengelola
Dapur Bento

A N

KERANGKAANALISIS
STRATEGIS

e Se—
[ i

PASTEL

Analisis Factor Lingkungan FIVE FORCES KEY SUCCES FACTORS

Ekstemal (Politk, Ekonomi, Fakior Kunci keberhasian
Sosial, Teknologi, Analisis Persaingan Industri UMKM

Lingkungan, Hukum)

1

PERUMUSAN STRATEGI BERSAING
Integrasi hasil analisis PESTEL, Five
Forces, dan Key Success Factors untuk
— mengidentifikasi o
- Kekuatan dan kelemahan intemal
- Peluang dan ancaman eksteral
- Posisi Kompetitf dalam industri

TUIAN AR
MENNGKATKAN DAYASANG DAN
KESERLANGSUNGAN

UMK DAPUR BENTO DI PASAR KULINER
TANJUNGANANG

MELALUI STRATEGI BISNIS YANG TEPAT DAN
'BERKELANJUTAN





image1.gif




image3.png




